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 Batam city merupakan salah satu kota modern Indonesia yang berpacu dalam 

pembangunan daerahnya. Tingkat percepatan pembangunan di daerah sangat 

tergantung besarnya alokasi dana pembangunan dari Anggaran Pendapatan 

Dan Belanja Daerah Kota Batam  (APBD). Sumber penerimaan APBD 

antara lain yaitu pajak. Salah satu jenis penerimaan  pajak yang dikelola 

langsung oleh daerah adalah PBB. Pajak Bumi dan Bangunan yaitu pajak 

mengenai bumi dan bangunan, dimana besarnya pajak ditentukan oleh 

keadaan objeknya yaitu bumi, tanah dan bangunan. Pajak Bumi dan 

Bangunan memberikan kontribusi besar bagi pendapatan daerah dan negara. 

Pajak Bumi dan Bangunan didistribusikan melalui kantor kelurahan, dan 

dibayarkan melalui bank yang tercantum pada SPPT. Atau instansi lain yang 

ditunjuk oleh pemerintah daerah. Pemerintah Kota Batam setiap tahun 

mengalami masalah yaitu tidak tercapainya target penerimaan pajak PBB 

setiap tahunnya. Kesadaran masyarakat Kota Batam tentang pentingnya 

pajak yang masih kurang, proses pembayaran pajak yang lama dan sulit serta 

belum adanya sangsi tegas, juga merupakan faktor yang perlu diperhatikan. 

Hasil yang diharapkan nantinya suatu payment system for land and building 

tax based on Android yang dapat menampilkan informasi pajak dan 

pembayaran PBB kapan dimanapun diperlukan. 
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1. PENDAHULUAN 

Batam sebagai kota industri di Indonesia yang berpacu dalam pembangunan daerahnya. Batam perlu 

memanfaatkan semua potensi yang ada untuk meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD). UU nomor 32 

tahun 2004 yang direvisi melalui UU Nomor 12 tahun 2008 tentang Otonomi daerah, maka beberapa hal 

yang yang sebelumnya di kelola pusat, dialihkan dan dikelola oleh pemerintah daerah. Pemerintah pusat 

memberikan kebebasan bagi masing-masing daerah untuk menghimpun semua sumber dana. Pemerintah 

pusat memberikan hak mengatur dan mengelola pembangunan daerahnya sesuai potensi dan kapasitas yang 

dimiliki. Sehingga pemerintah Kota Batam harus mengoptimalkan potensinya yang dihimpun dari pajak, 

retribusi, hasil pengelolaan kekayaan daerah, dan sebagainya. Salah satu jenis penerimaan pajak PAD yang 

potensial adalah Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Dengan tipe rumah yang didominasi rumah sederhana 

(kecil) maka jumlah rumah di Batam sangat banyak. Seharusnya jumlah penerimaan dari Pajak Bumi dan 

Bangunan  juga besar.  

Salah satu masalah yang dihadapi oleh pemerintah Kota Batam adalah tidak tercapainya target 

penerimaan pajak PBB setiap tahunnya. Kesadaran masyarakat Kota Batam tentang penting pajak yang 

masih kurang, proses pembayaran pajak yang lama dan sulit serta belum adanya sangsi tegas, juga 

merupakan faktor yang perlu diperhatikan. Proses pembayaran pajak PBB dimulai dengan pendistribusian 

Surat Pemberitahuan Pajak Terhutang Pajak Bumi dan Bangunan (SPPT) melalui kantor kelurahan dan 

perangkat RT/RW kepada masyarakat. Kemudian masyarakat membayarkan pajaknya melalui bank yang 

tercantum pada SPPT, atau instansi lain yang ditunjuk oleh pemerintah daerah. Beberapa bank yang melayani 
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pembayaran pajak PBB adalah Bank Kepri Riau dan Bank BRI. Pada prosesnya antrian pembayaran yang 

lama di bank inilah yang sering dikeluhkan masyarakat, karena pihak bank tidak menyediakan teller khusus 

untuk pembayaran pajak PBB. Tentunya itu tidak sebanding dengan nominal pajak PBB yang dibayarkan 

yang tak lebih dari 100 ribu. Hal lainnya yang menyulitkan masyarakat sebagai wajib pajak adalah jam 

operasional bank yang sama dengan jam kerja karyawan, sehingga masyarakat yang berniat membayar pajak 

PBB harus  rela ijin atau cuti dari perusahaan. Akibat akhirnya adalah banyak para wajib pajak tidak 

membayar kewajibannya. Seperti dilansir tribunbatam.id  bahwa tunggakan wajib pajak PBB di Batam sejak 

1994 hingga 2017 capai Rp 164 miliar. Hasil penelitian R. Agoes Kamaroellah menunjukkan bahwa jumlah 

wajib pajak bumi dan bangunan (PBB) meningkat setiap tahunnya. Namun belum semua masyarakat 

memiliki kesadaran untuk membayar PBBnya. 

Dalam rangka memberikan solusi, menyelaraskan dengan teknologi serta mendukung program 

pemerintah di sektor pajak maka digagas adalah sebuah aplikasi inovatif yang berbasis android. Nantinya 

sistem pembayaran pajak bumi dan bangunan tersebut dapat menampilkan informasi pajak dan transaksi 

pembayaran PBB kapan dimanapun diperlukan, yang praktis efektif dan efisien. Sehingga mampu 

mendukung program pemerintah untuk meningkatkan pendapatan daerah demi pembangunan dan kemajuan 

Kota Batam. 

 

2. METODE  PENELITIAN 

  

Model penelitian untuk pengembangan sistem pembayaran pajak PBB, menggunakan SDLC dengan 

model air terjun. Adapun tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut: 

1) Analisis. Analisis sistem dimulai dari mengidentifikasikan permasalahan-permasalahan, kebutuhan-

kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan, sampai dengan tahap 

pengumpulan data-data yang dibutuhkan untuk pembangunan sistem. 

2) Desain. Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan program 

perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur 

pengodean. Tahapannya adalah: 

a) Perancangan Proses 

Rancangan proses berupa diagram alir data atau data flow diagram (DFD) atau Unified Modelling 

Language (UML).  

b) Perancangan Basis Data 

Perancangan yang dimaksud dalam tahap ini adalah menentukan dan menunjukan hubungan antara 

entity dan relasinya (Entity Relationship Diagram). 

c) Perancangan Antarmuka 

Desain aplikasi adalah tahap yang harus dilakukan sebelum mulai membuat aplikasi. Konsep 

rancangan dalam mendesain halaman aplikasi adalah tampilan pada halaman aplikasi yang akan 

dipergunakan oleh pengguna. 

3) Pengkodean. Merupakan implementasi dari tahap desain yang secara teknis akan dikerjakan oleh 

programmer, dengan tool Android Studio 2.1.2.   

4) Pengujian. Pengujian black box dan pengujian white box dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi 

yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan semua fungsi dapat dipergunakan dengan baik tanpa ada 

kesalahan. Pengujian aplikasi dengan dengan emulator genymotion-2.8.1-vbox  dan tabel checklist.  
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Identifikasi masalah

Study literatur

Penentuan solusi

Data primer

Perencanaan dan pemodelan solusi

Analisis kebutuhan sistem

Data sekunder

Pengumpulan data

Perancangan dan desain sistem

Pengkodean dan implementasi

Pengujian sistem

 
 

Gambar 1. Reseach Flowchart 

 

 

3. HASIL DAN ANALISIS  

 

3.1.  Analisis 

Berikut ini dijelaskan hasil penelitian berupa analisis aliran sistem informasi dari sistem pembayaran 

pajak PBB berbasis Android : 

1) User  membuka aplikasi E-PBB. 

2) User  masuk ke menu utama aplikasi.  

3) Dalam menu utama, terdapat slider tab yang berisi pilihan-pilihan yaitu cari data, bayar sekarang, cara 

membayar. 

4) User dapat mencari data wajib pajak melalui nomor NOP pada menu cari data. 

5) Pengguna mengklik detail data untuk memastikan data NOP, nama wajib pajak, letak obyek pajak, tahun 

pajak, besaran pajak yang harus dibayarkan adalah benar.  

6) User masuk ke dalam menu bayar sekarang untuk melakukan pembayaran. Pembayaran dilakukan 

melalui transfer atm, atau e-banking. Pengguna memasukkan NOP dan mengupload bukti pembayaran 

ke dalam sistem. 

7) User dapat melihat cara dan ketentuan pembayaran melalui menu cara membayar. Nama pengirim atau 

pembayar pajak pada bukti pembayaran yang upload, harus sama dengan nama pemilik obyek pajak 

pada SPPT.    

8) Pada sistem ini, admin  masih mengelola data langsung melalui DBMS. 

Jika dilihat dari aliran sistem informasi hasil penelitian, maka sistem pembayaran pajak PBB masih 

menggunakan metode semi manual dengan cara mengupload foto bukti pembayaran pajak. Pembayaran 

pajak PBB ini dinyatakan valid, jika data nama pemilik obyek pajak sesuai dengan nama pembayar yang 

tertera pada bukti pembayaran. Jika belum sesuai, maka wajib pajak harus melaporkan dan 

memperbaharui data di SPPT ke dinas terkait, sehingga dapat memanfaatkan aplikasi ini. Tujuan 

akhirnya bagi pemerintah Kota Batam adalah validitas data pajak dan tambahan pendapatan dari bea 

balik nama 

 

3.2.  Desain 

 Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem. Sebuah use case 

merepresentasikan deskripsi lengkap tentang interaksi yang terjadi antara para actor dengan sistem atau 

perangkat lunak yang sedang dikembangkan. Hasil penelitian berupa use case yang dirancang dalam 

penelitian ini, dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2. Use Case 

 

Diagram class menggambarkan class berikut perilaku dan keadaan dengan menghubungkannya 

antar class–class yang terdapat dalam sistem. Diagram class hasil penelitian digambarkan seperti gambar 

di bawah ini: 

 
Gambar 3. Class Diagram 

 

3.3.  Pengkodean 

 Pada tahap ini terdapat 2 kegiatan yaitu pembuatan antarmuka dan penulisan kode program (coding) Hal 

ini dijabarkan sebagai berikut: 

a) Pembuatan antarmuka. 

Pembuatan antarmuka dapat menggunakan konseb klik drag maupun penulisan koding. Tampilan 

antarmuka aplikasi PBB ini disimpan di folder app – res - layout. Contoh koding untuk tampilan seperti 

skrip berikut : 

<RelativeLayout xmlns:android="http://schemas.android.com/apk/res/android" 

    xmlns:tools="http://schemas.android.com/tools" 

    android:layout_width="359dp" 

    android:layout_height="300dp" 

    android:paddingBottom="20dp" 

    android:paddingLeft="20dp" 

    android:paddingRight="20dp" 

    android:paddingTop="20dp" 

    tools:context="com.example.acer.uploadimage.ScreenSplash" 

    android:background="@drawable/kantor"> 

    <ProgressBar 

        style="?android:attr/progressBarStyleLarge" 

        android:layout_width="100dp" 

        android:layout_height="100dp" 
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        android:id="@+id/progressBar" 

        android:layout_alignParentBottom="true" 

        android:layout_centerHorizontal="true" /> 

</RelativeLayout> 

b) Pengkodean (coding)  

Proses penerjamahan desain atau rancangan ke dalam bahasa pemrograman. Aplikasi ini memiliki 

beberapa kelas dan memiliki fungsi sendiri-sendiri. Aplikasi PBB ini mempunyai 10 kelas java. 

Tampilan koding java dari aplikasi PBB ini disimpan di folder app – java. Dalam aplikasi ini 

ditambahkan 2 kelas java yaitu konfigurasi dan requesthandler. Kelas konfigurasi.java berfungsi 

menyimpan konfigurasi IP, link setting API yang digunakan  dan data Json. Adapun kelas 

requesthandler.java  berfungsi menangani proses transformasi data, permintaan data antara basis data 

dan aplikasi. 

 

3.4. Pengujian  
Pengujian (testing) adalah tahap pengujian program yang telah dibuat sehingga dapat dijalan 

menggunakan emulator tambahan pada Android Studio yaitu adalah genymotion-2.8.1-vbox. Tampilan 

pengujian hasil penelitian dari aplikasi PBB dapat dilihat dibawah ini.  

 

 

Gambar 4. Testing 

 

Pengontrolan pengujian aplikasi menggunakan sebuah list untuk memastikan keluaran yang 

diharapkan sesuai yang diharapkan. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Aplikasi PBB 

Menu Item uji Jenis Hasil 

Loading Screen Kesesuaian proses dan tampilan Black box ok 

Main Menu Kesesuaian proses dan tampilan Black box ok 

Cari Data 

  

  

Kesesuaian proses dan tampilan 
Black box 

  

  

ok 

  

  

Validasi 

Notifikasi 

Pembayaran 

  

Kesesuaian proses dan tampilan 

Black box 

  

ok 

  

Validasi 

Notifikasi 

Cara Pembayaran Kesesuaian proses dan tampilan Black box ok 

 

4. KESIMPULAN 

 

1. Dengan aplikasi yang ada di smartphone maka masyarakat lebih mudah dan efektif membayar 

kewajiban pajak bumi dan bangunannya. 
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2. Aplikasi PBB dibangun dengan Android Studio versi 2.1.2, bahasa pemrograman Java dan database 

Mysql. Dengan adanya kemudahan cara pembayaran , maka lebih banyak masyarakat yang 

membayar pajak bumi dan bangunan sehingga pendapatan pemerintah Kota Batam juga semakin 

meningkat.    
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